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POLA PENGGUNAAN REMITAN PEKERJA MIGRAN INDONESIA DI
DESA SAMUSTIDA KECAMATAN TELUK KERAMAT KABUPATEN
SAMBAS

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik sosial
demografi keluarga PMI, kondisi pekerjaan PMI di luar negeri, kondisi
ekonomi keluarga PMI dan pola penggunaan remitan. Penelitian berlokasi
di Desa Samustida Kecamatan Teluk Keramat Kabupaten Sambas.
Penelitian ini berbentuk deskriptif dan eksploratif dengan menggunakan
data primer yang diperoleh dari hasil wawancara menggunakan kuisioner
dan data sekunder yang diperoleh dari Bank Indonesia. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pola penggunaan remitan sebagain besar digunakan
untuk memenuhi kebutuhan dasar, pembelian asset, menabung dan
membayar utang. Kebutuhan dasar terdiri dari kebutuhan sehari-hari,
berobat bagi yang sakit dan pendidikan anak. Kemudian, pembelian asset
meliputi renovasi/membangun rumah, kendaraan (sepeda motor), barang
elektronik, dan perhiasan. Selain itu, remitan juga digunakan untuk
investasi berupa produksi pertanian, membeli tanah untuk pertanian dan
perkebunan serta modal usaha.

Kata Kunci: Remitan, Pekerja Migran Indonesia (PMI), Sambas.
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POLA PENGGUNAAN REMITAN PEKERJA MIGRAN INDONESIA DI DESA
SAMUSTIDA KECAMATAN TELUK KERAMAT KABUPATEN SAMBAS

Oleh : Rukda
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tanjungpura
RINGKASAN

1. Latar Belakang

Desa Samustida merupakan salah satu desa di Kecamatan Teluk Keramat yang
menjadi daerah asal Pekerja Migran Indonesia (PMI) di Kabupaten Sambas.
Malaysia dipilih menjadi negara tujuan karena berbatasan langsung dengan
Kabupaten Sambas sehingga memudahkan keberangkatan. Negara ini
membutuhkan tenaga kerja untuk sektor formal maupun informal.

Bekerja ke luar negeri sebagai PMI diharapkan dapat memberikan kehidupan
yang lebih baik dari sebelumya. Salah satu caranya ialah dengan menyisihkan
perolehan hasil kerja (pendapatan) yang dikirimkan ke daerah asal atau yang biasa
disebut dengan remitan. Remitansi PMI di Indonesia mengalami tren peningkatan
dari 2016-2019, kemudian menurun pada 2020-2021 yang dipicu oleh adanya
pandemic COVID-19 di berbagai negara, dan kembali meningkat pada 2022
karena kasus COVID-19 sudah menurun dan perekonomian sudah mulai stabil.

2. Permasalahan

Remitan yang dikirimkan oleh PMI dijadikan sebagai sumber pemenuhan
berbagai kebutuhan keluarga, terutama kebutuhan sehari-hari. Sangat jarang
ditemukan keluarga PMI menggunakan remitan untuk kebutuhan produktif seperti
membuka usaha, membeli tanah, dan lainnya. Hal ini menyebabkan manfaat dari
remitan tidak bertahan lama. Ketika PMI pulang dalam waktu yang cukup lama,
dan remitan yang dibawa telah habis, maka PMI tersebut akan kembali bekerja ke
luar negeri. Sedangkan, mereka tidak dapat bekerja di luar negeri selamanya,
mengingat usia yang semakin bertambah dan kemampuan kerja yang semakin
berkurang. Hal tersebut akan menyebabkan kondisi ekonomi PMI dan keluarganya
ketika sudah menjadi mantan PMI akan kembali menurun seperti sebelum bekerja
di luar negeri.

3. Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan karakteristik sosial demografi keluarga PMI di Desa
Samustida.
2. Mendeskripsikan kondisi pekerjaan PMI di luar negeri.
3. Mendeskripsikan kondisi ekonomi keluarga PMI di Desa Samustida.
4. Mendeskripsikan pola penggunaan remitan di Desa Samustida.
4. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Samustida Kecamatan Teluk Keramat
Kabupaten Sambas pada tahun 2022-2023 dengan menggunakan pendekatan
secara deskriptif dan eksploratif. Data yang digunakan adalah data primer yang
diperoleh melalui proses wawancara dengan menggunakan kuisioner dan
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wawancara mendalam kepada keluarga PMI dan data sekunder yang diperoleh
melalui Bank Indonesia. Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 110
keluarga PMI di Desa Samustida yang sedang bekerja di Malaysia. Jumlah sampel
sebanyak 52 orang dipilih menggunakan metode accidental sampling yaitu mereka
yang mengelola keuangan (remitan) di dalam keluarga.

Hasil dan Pembahasan

Sebagian besar responden adalah perempuan yang berstatus sebagai istri PMI,
berumur 37-44 tahun dengan tingkat pendidikan terakhir adalah tamat SD dan
bekerja sebagai petani. Kebanyakan keluarga responden beranggotakan 3 orang,
terdapat 1 orang yang masih menempuh pendidikan, tidak terdapat anak usia balita,
1 orang yang bekerja sebagai PMI, 1 orang non PMI yang bekerja sebagai petani
dengan pendapatan sebesar Rp 400.000- Rp 1.399.999 per bulan.

Rendahnya upah di daerah asal menyebabkan mayoritas PMI yaitu mereka
yang baru saja menyelesaikan sekolahnya memilih untuk bekerja di Malaysia
khususnya daerah Sibu sebagai buruh perkebunan kelapa sawit dengan upah per
bulan sebesar Rp 5.600.000- Rp 7.000.000 (RM 1600- RM 2000). Mereka
mendapat informasi pekerjaan dari temannya, bekerja secara ilegal dengan hanya
memiliki paspor dan telah bekerja selama 1-12 bulan. Kondisi ekonomi keluarga
PMI ditandai dengan kepemilikan rumah beserta kondisinya, yang mana sebanyak
84,62% dari total responden telah melakukan renovasi rumah dan 15,39% lainnya
membangun rumah. Di Desa Samustida, pola penggunaan remitan sebagian besar
digunakan untuk memenuhi kebutuhan dasar, pembelian asset, menabung dan
membayar utang. Kebutuhan dasar terdiri dari kebutuhan sehari-hari, berobat bagi
yang sakit dan pendidikan anak. Kemudian, pembelian asset meliputi
renovasi/membangun rumah, kendaraan (sepeda motor), barang elektronik, dan
perhiasan. Selain itu, remitan juga digunakan untuk investasi berupa produksi
pertanian, membeli tanah untuk pertanian dan perkebunan serta modal usaha.
Kesimpulan dan Saran

Pola penggunaan remitan di Desa Samustida sebagian besar digunakan untuk
memenuhi kebutuhan dasar, pembelian asset, menabung dan membayar utang.
Kebutuhan dasar terdiri dari kebutuhan sehari-hari, berobat bagi yang sakit dan
pendidikan anak. Kemudian, pembelian asset meliputi renovasi/membangun
rumah, kendaraan (sepeda motor), barang elektronik, dan perhiasan. Selain itu,
remitan juga digunakan untuk investasi berupa produksi pertanian, membeli tanah
untuk pertanian dan perkebunan serta modal usaha.

Diharapkan PMI dan keluarganya bisa menggunakan remitan dengan sebaik
mungkin, bukan hanya untuk konsumsi pribadi, tetapi untuk hal-hal yang dapat
menghasilkan secara finansial seperti membuka usaha, investasi dan lainnya
sehingga dapat memberikan manfaat ekonomi berkelanjutan yang akan
meningkatkan kesejahteraan PMI dan keluarganya untuk jangka panjang. Selain
itu, pihak terkait seperti BP2MI dan bahkan akademisi juga diharapkan dapat
membantu memberikan edukasi baik itu berupa penyuluhan, membuat program-
program pelatihan dan kewirausahaan kepada PMI dan keluarganya terkait
pengalokasian remitan yang baik dan produktif.
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POLA PENGGUNAAN REMITAN PEKERJA MIGRAN INDONESIA DI DESA
SAMUSTIDA KECAMATAN TELUK KERAMAT KABUPATEN SAMBAS

Rukda'
Universitas Tanjungpura, Indonesia

Fariastuti?
Universitas Tanjungpura, Indonesia

ABSTRACT

This study aims to describe the socio-demographic characteristics of PMI’s families,
the job conditions of PMI abroad, the economic conditions of PMI’s families and
patterns of remittances use. The research is done in Samustida Village, Teluk Keramat
District, Sambas Regency. This is a descriptive and exploratory research using primary
data obtained from interviews using questionnaires and secondary data obtained from
Bank Indonesia. The results of this study indicate that the pattern of use of remittances
is mostly used to meet basic needs, purchase assets, to saving, and repay debts. Basic
needs consist of daily necessities, medical treatment and children’s education. Then,
the purchase of assets includes renovating/building houses, vehicles (motorcycles),
electonic goods, and jewelry. In addition, remittances are also used for investment in
the form of agricultural production, land purchasement for agricultural and plantations
as well as business capital.

Keywords: Remittances, Indonesian Migrant Workers, Sambas.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik sosial demografi keluarga
PMI, kondisi pekerjaan PMI di luar negeri, kondisi ekonomi keluarga PMI dan pola
penggunaan remitan. Penelitian berlokasi di Desa Samustida Kecamatan Teluk Keramat
Kabupaten Sambas. Penelitian ini berbentuk deskriptif dan eksploratif dengan
menggunakan data primer yang diperoleh dari hasil wawancara menggunakan kuisioner
dan data sekunder yang diperoleh dari Bank Indonesia. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pola penggunaan remitan sebagain besar digunakan untuk
memenuhi kebutuhan dasar, pembelian asset, menabung dan membayar utang.
Kebutuhan dasar terdiri dari kebutuhan sehari-hari, berobat bagi yang sakit dan
pendidikan anak. Kemudian, pembelian asset meliputi renovasi/membangun rumabh,
kendaraan (sepeda motor), barang elektronik, dan perhiasan. Selain itu, remitan juga
digunakan untuk investasi berupa produksi pertanian, membeli tanah untuk pertanian
dan perkebunan serta modal usaha.

Kata Kunci: Remitan, Pekerja Migran Indonesia (PMI), Sambas.

'rukdaadriani603 1 @gmail.com
*fariastuti@ekonomi.untan.ac.id



2 Rukda

1. PENDAHULUAN

Desa Samustida merupakan salah satu desa di Kecamatan Teluk Keramat yang menjadi
daerah asal Pekerja Migran Indonesia (PMI) di Kabupaten Sambas. Malaysia dipilih menjadi
negara tujuan karena berbatasan langsung dengan Kabupaten Sambas sehingga memudahkan
keberangkatan. Negara ini membutuhkan tenaga kerja untuk sektor formal maupun informal.

Bekerja ke luar negeri sebagai PMI diharapkan dapat memberikan kehidupan yang
lebih baik dari sebelumya. Salah satu caranya ialah dengan menyisihkan perolehan hasil kerja
(pendapatan) yang dikirimkan ke daerah asal atau yang biasa disebut dengan remitan.
Remitansi PMI di Indonesia mengalami tren peningkatan dari 2016-2019, kemudian menurun
pada 2020-2021 yang dipicu oleh adanya pandemic COVID-19 di berbagai negara, dan
kembali meningkat pada 2022 karena kasus COVID-19 sudah menurun dan perekonomian
sudah mulai stabil. Remitan paling banyak berasal dari Arab Saudi, Malaysia dan Taiwan
(Tabel 1).

Tabel 1
Remitansi Pekerja Migran Indonesia Menurut Negara Penempatan 2016-2022
Negara Jumlah (Juta USD)
2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022
ASEAN 2.863 | 3.390 3.652 3.687 3.056 | 2.966 | 3.217
Malaysia 2.516 | 2.986 3.234 3.252 2.705 | 2.560 | 2.568
Singapura 274 327 341 355 284 345 607
Brunei Darussalam 69 76 76 79 66 60 38
Lainnya 4 2 1 1 1 1 3
Asia selain ASEAN 1.874 | 2.303 2.890 3.388 2.941 | 2.888 | 3.083
Hong Kong SAR 648 814 1.058 1.229 1.064 | 1.137 | 1.369
Taiwan, Provinsi China 832 1.087 1.323 1.574 1.406 | 1.372 | 1.471
Korea Selatan 181 182 272 323 267 203 118
Jepang 167 170 190 213 162 142 98
Lainnya 46 50 49 51 41 34 27
Timur Tengah 3.457 | 2.921 4.362 4.290 3.382 | 3.253 | 3.309
Arab Saudi 2.914 | 2.556 3.887 3.803 2.990 | 2.826 | 2.832
UEA 232 162 212 221 176 179 199
Yordania 135 124 175 187 162 177 195
Lainnya 175 78 88 78 54 69 82
Negara lainnya 493 147 70 70 48 57 106
Jumlah Remitansi PMI 8.687 | 8.761 10.974 11.435 | 9.427 | 9.164 | 9.715

Sumber : Bank Indonesia 2023

Remitan yang dikirimkan oleh PMI dijadikan sebagai sumber pemenuhan berbagai
kebutuhan keluarga, terutama kebutuhan sehari-hari. Sangat jarang ditemukan keluarga PMI
menggunakan remitan untuk kebutuhan produktif seperti membuka usaha, membeli tanah, dan
lainnya. Hal ini menyebabkan manfaat dari remitan tidak bertahan lama. Ketika PMI pulang
dalam waktu yang cukup lama, dan remitan yang dibawa telah habis, maka PMI tersebut akan
kembali bekerja ke luar negeri. Sedangkan, mereka tidak dapat bekerja di luar negeri
selamanya, mengingat usia yang semakin bertambah dan kemampuan kerja yang semakin
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berkurang. Hal tersebut akan menyebabkan kondisi ekonomi PMI dan keluarganya ketika
sudah menjadi mantan PMI akan kembali menurun seperti sebelum bekerja di luar negeri.

Berdasarkan dari masalah yang telah dipaparkan di atas maka terdapat empat
pertanyaan dalam penelitian ini, yaitu: 1) bagaimana karakteristik sosial demografi keluarga
PMI di Desa Samustida?, 2) bagaimana kondisi pekerjaan PMI di luar negeri?, 3) bagaimana
kondisi ekonomi keluarga PMI di Desa Samustida? dan 4) bagaimana pola penggunaan remitan
di Desa Samustida? Tujuan dalam penelitian ini yaitu: 1) mendeskripsikan karakteristik sosial
demografi keluarga PMI di Desa Samustida, 2) mendeskripsikan kondisi pekerjaan PMI di luar
negeri, 3) mendeskripsikan kondisi ekonomi keluarga PMI di Desa Samustida dan 4)
mendeskripsikan pola penggunaan remitan di Desa Samustida. Tulisan ini terdiri dari
pendahuluan, kajian literatur, metode penelitian, gambaran kontekstual, hasil dan pembahasan,
serta kesimpulan dan rekomendasi.

2. KAJIAN LITERATUR
2.1 Tinjauan Teori

Menurut Sukirno (2016) dalam pemenuhan kebutuhan, baik rumah tangga maupun
individu pada umumnya mengutamakan kebutuhan dasar. Ketika kebutuhan dasar sudah
terpenuhi dan tingkat pendapatan surplus, maka kebutuhan sekunder juga akan ikut terpenuhi.
Faktor-faktor yang menentukan pola konsumsi adalah sebagai berikut (Sukirno, 2016).

1. Kekayaan yang telah terkumpul

Seseorang yang sudah mengumpulkan banyak kekayaan (harta warisan atau tabungan)
cenderung sudah tidak terdorong untuk menabung lebih banyak karena sudah memiliki
kekayaan yang mencukupi dan pegangan untuk kebutuhan dimasa yang akan datang sehingga
sebagian besar pendapatannya digunakan untuk kosumsi. Berbeda halnya dengan mereka yang
tidak memiliki kekayaan (harta warisan atau tabungan), mereka akan mempunyai tekad
menabung lebih tinggi untuk memperoleh kekayaan yang lebih banyak dimasa mendatang
yang akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup di masa depan.

2. Sikap berhemat

Setiap orang memiliki cara tersendiri untuk memenuhi kebutuhan konsumsinya.
Sebagian orang memiliki keinginan yang besar untuk berbelanja, sementara yang lain lebih
suka menabung daripada membuang-buang uang untuk keperluan yang tidak perlu dan
berlebihan.

3. Keadaan perekonomian

Ketika kondisi ekonomi dalam keadaan baik, orang akan cenderung melakukan
konsumsi lebih banyak daripada menyimpannya. Sebaliknya, ketika kondisi ekonomi sedang
buruk, orang cenderung lebih berhati-hati dalam membelanjakan uang yang dimiliki dan lebih
memilih untuk menyimpannya.

4, Distribusi pendapatan



